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Abstract. This research aims to determine the implementation of the Missouri Mathematics Project (MMP) 

learning model and the influence of the Missouri Mathematics Project (MMP) learning model on the concept 

understanding ability of class II MI Miftahul Huda students in the 2024/2025 academic year. The method used in 

this research is an experimental method with a quasi-experimental type. The design in this research is a 

nonequivalent control group design. This research design involved two classes, the experimental class, namely 

class II A using the missouri mathematics project learning model and control class II C using the conventional 

learning model. Data collection techniques use the results of concept understanding tests. Based on the results of 

research on the Independent Sample T-test which shows that the significance (2-tailed) is 0.000 < 0.05, which 

means less than 0.05, so H0 is rejected and Ha is accepted, which means there is an influence of the missouri 

mathematics project learning model on understanding ability. MI Miftahul Huda class II flat shape concept. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dan pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik kelas II MI Miftahul Huda tahun ajaran 2024/2025. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan jenis quasi eksperiment. Desain dalam penelitian ini yaitu 

non-equivalent control group design. Desain penelitian ini melibatkan dua kelas, kelas eksperimen yaitu kelas II 

A dengan menggunakan model pembelajaran missouri mathematics project dan kelas kontrol II C dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data menggunakan hasil tes pemahaman 

konsep. Berdasarkan hasil penelitian pada uji Independent Sample T-test yang menunjukkan bahwa signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang bearti kurang dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya 

terdapat pengaruh model pembelajaran missouri mathematics project terhadap kemampuan pemahaman konsep 

bangun datar kelas II MI Miftahul Huda. 

 

Kata kunci: Bangun Datar, Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), Pemahaman Konsep 

 

1. LATAR BELAKANG 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar, 

berkontribusi terhadap terwujudnya tujuan pendidikan nasional dan membangun bangsa 

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan berwawasan (Widayati, 2022). Selaras dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014, 

peraturan tersebut menekankan pentingnya pembelajaran yang efektif dan menyeluruh, 

termasuk matematika yang merupakan kunci untuk mengembangkan kemampuan analitis dan 

logis peserta didik. Tujuan pembelajaran matematika dalam Kurikulum Merdeka melibatkan 

pemahaman konsep yang mendalam, kemampuan pemecahan masalah, dan aplikasi 

matematika dalam situasi dunia nyata (Solehah et al., 2023). 
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Pemahaman konsep sangat penting dikuasai peserta didik dalam mempelajari 

matematika karena konsep matematika yang satu dengan yang lain saling berkaitan sehingga 

apabila mempelajarinya harus bertahap (Hutabarat, 2020). Peserta didik dikatakan telah 

memiliki kemampuan pemahaman konsep ketika peserta didik dapat memahami suatu 

informasi yang didapat secara menyeluruh sehingga dapat menyampaikan kembali 

menggunakan cara atau bahasa yang berbeda tetapi dengan maksud yang sama (Nisa’ & Sari, 

2022). Seperti dengan materi bangun datar, peserta didik harus memahami konsep˗konsep 

bangun datar sebelum belajar materi bangun ruang, karena bangun datar merupakan materi 

prasyarat untuk masuk pada materi bangun ruang. Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

diharapkan dapat memiliki kemampuan pemahaman konsep dengan baik karena jika peserta 

didik tidak bisa memahami suatu konsep, akan sulit bagi mereka untuk melanjutkan 

pembelajaran karena pemahaman konsep dalam matematika saling berkaitan. 

Namun kenyataannya pemahaman konsep peserta didik pada materi bangun datar masih 

rendah, ditunjukkan dengan penelitian Fauziah Zaelani et al., (2023) yang menunjukkan hasil 

50% dari 22 peserta didik yang berhasil dalam tes pemahaman konsep bangun datar, dibuktikan 

dengan hasil tes awal dengan indikator yang telah ditentukan. Begitu pula dengan penelitian 

Arimbi et al., (2023) yang menunjukkkan hasil pada pra siklus 42,1 % dari 19 peserta didik. 

Senada dengan hasil wawancara peneliti kepada ibu Trias Fitriana Sari, S.Pd. sebagai guru dan 

wali kelas II A dengan hasil 55% dari 29 peserta didik mengalami kesulitan pada materi bangun 

datar, kesulitan membedakan bangun datar yang satu dengan yang lain karena kurangnya 

pemahaman konsep bangun datar peserta didik.  

Menurut teori Van Hiele, pemahaman konsep adalah suatu taksonomi yang digunakan 

untuk menganalisis kemampuan peserta didik dalam memahami konsep geometri. Teori Van 

Hiele merupakan teori khusus digunakan dalam bidang geometri yang memiliki 5 tahap 

berpikir geometri dalam Hikmayani et al., (2023), yaitu tahap visualisasi (level 0), tahap 

analisis (level 1), tahap deduksi informal (level 2), tahap deduksi (level 3), tahap rigor (level 

4). Adapun indikator pemahaman konsep berdasarkan tahapan teori Van Hiele pada tahap 

visualisasi (level 0) yaitu menentukan nama dan bentuk suatu bangun datar, tahap analisis 

(level 1) yaitu mengenal sifat-sifat bangun datar karena sesuai dengan kemampuan peserta 

didik kelas II. 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan model 

pembelajaran yang didesain untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-

latihan agar peserta didik mencapai peningkatan pemahaman konsep (Aufa et al., 2021). Model 

pembelajaran missouri mathematics project dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
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dalam memahami konsep, menyelesaikan soal-soal, dan memecahkan masalah-masalah 

matematika hingga pada akhirnya peserta didik mampu mengkonstruksikan jawaban mereka 

sendiri karena banyaknya pengalaman yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan soal-

soal latihan (Anggraini et al., 2020). Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) adalah model pembelajaran yang 

didesain untuk membantu guru untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep. MMP adalah model pembelajaran yang terdiri dari beberapa langkah, yaitu 

pendahuluan, pengembangan, latihan terkontrol, kerja mandiri dan penutup. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dan penelitian yang relevan maka peneliti 

tertarik untuk membuktikan model pembelajaran missouri matematics project dapat 

mempengaruhi pemahaman konsep peserta didik, dengan menggunakan subjek dan kondisi 

yang berbeda dari penelitian terdahulu dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Bangun Datar Kelas 

II MI Miftahul Huda”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

Model pembelajaran missouri mathematics project merupakan suatu program yang 

didesain untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan agar peserta 

didik mencapai peningkatan pemahaman konsep (Aufa et al., 2021). Selaras dengan pendapat 

Ismawarni (2020) bahwa model pembelajaran MMP merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan latihan-latihan soal untuk membantu peserta didik mencapai peningkatan yang 

luar biasa dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja dalam kelompok, 

latihan terkontrol dan mengaplikasikan pemahaman yang dimilikinya dengan cara mandiri 

dalam seatwork. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan model pembelajaran 

yang dirancang untuk membantu guru meningkatkan efektivitas menggunakan latihan-latihan, 

sehingga peserta didik dapat mencapai pemahaman konsep yang lebih baik. Berikut tahapan 

langkah-langkah pembelajaran missouri mathematics project menurut Ismawarni (2020) yaitu: 

1. Pendahuluan: Guru memberikan motivasi pada awal proses pembelajaran untuk 

membangkitkan semangat peserta didik, menyampaikan tujuan pembelajaran serta 

memberikan pertanyaan pemantik yang telah disediakan untuk membantu 

mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik. 
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2. Pengembangan: Pembelajaran dilakukan dengan proses penjelasan materi. Proses 

penjelasan materi supaya peserta didik dapat memperoleh materi dan pengetahuan baru 

yang akan digunakan peserta didik dalam kegiatan diskusi menyelesaikan soal-soal 

latihan. 

3.  Latihan dengan Bimbingan Guru: Peserta didik diberi soal-soal yang harus diselesaikan 

secara berkelompok. Soal disusun berdasarkan materi, yang telah diperoleh peserta didik 

pada tahap sebelumnya. Guru memantau dan membimbing kegiatan kelompok agar tidak 

terjadi kesalahan konsep atau miskonsepsi.  

4. Kerja Mandiri: Peserta didik diberikan latihan tambahan yang disajikan pada LKPD pada 

kegiatan kerja mandiri dan dikerjakan secara individu, dengan tujuan untuk melatih 

kemampuan konsep materi yang telah diperoleh pada tahap pengembangan. 

5. Penutup: Pada tahap akhir pembelajaran, peserta didik membuat rangkuman materi yang 

telah ia peroleh dari berbagai kegiatan. 

Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana peserta 

didik tidak hanya mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam 

bahasa yang mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya (Bahar & Syahri, 2021). 

Selaras dengan pendapat Aisyah & Firmansyah (2021) bahwa pemahaman konsep merupakan 

tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik harus mampu dalam memahami konsep, 

situasi, dan fakta yang diketahui dan dapat menjelaskannya dengan kalimat-kalimat yang 

disusun sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, tanpa mengubah arti atau 

maknanya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan untuk 

memahami suatu materi dan dapat mengungkapkannya dengan Bahasa sendiri tanpa mengubah 

makna aslinya. Indikator pemahaman konsep berdasarkan level berpikir geometri teori Van 

Hiele yaitu tahap visualisasi (level 0) dan tahap analisis (level 1). Alasan peneliti memilih 

indikator tersebut karena sesuai dengan kemampuan peserta didik kelas II, didukung oleh 

Zainal (2020) dalam buku yang berjudul “Peringkat Berpikir Geometri Siswa Berdasarkan 

Teori Van Hiele”. 

Bangun Datar 

Bangun datar merupakan bangun dua dimensi yang hanya memiliki panjang dan lebar, 

yang dibatasi oleh garis lurus atau lengkung (Nuraini et al., 2021). Selaras dengan Juliansyah 

et al., (2021) bahwa bangun datar adalah bangun yang rata yang mempunyai dua dimensi yaitu 

panjang dan lebar tetapi tidak mempunyai tinggi dan tebal. Bangun datar adalah bangun dua 

dimensi yang memiliki panjang dan lebar. Bentuk bangun datar dibagi menjadi dua, yaitu segi 



 

 
E-ISSN : 3025-6038; P-ISSN : 3025-6011, Hal 276-286 

 
 
 
 

banyak dan bentuk lengkung. Adapun bentuk-bentuk bangun datar segi banyak yaitu segitiga, 

segi empat (jajar genjang, persegi, persegi panjang, belah ketupat, layang-layang, trapesium) 

sedangkan bentuk lengkung yaitu lingkaran. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen jenis quasi 

eksperiment atau eksperimen semu dengan bentuk non-equivalent control group. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Pre-test Treatment  Post-test 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 -  O4 

Sumber: (Abraham & Supriyati, 2022) 

Keterangan: 

O1 : Pre-test yang diberikan sebelum mendapatkan perlakukan pada proses 

pembelajaran untuk kelas eksperimen. 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP). 

O2 : Post-test yang diberikan setelah sebelum mendapatkan perlakukan pada proses 

pembelajaran untuk kelas eksperimen. 

O3 : Pre-test yang diberikan sebelum mendapat perlakukan pada proses 

pembelajaran untuk kelas kontrol. 

- : Tidak diberi perlakuan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP). 

O4 : Post-test yang diberikan setelah sebelum mendapatkan perlakukan pada proses 

pembelajaran untuk kelas kontrol 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas II MI Miftahul Huda tahun ajaran 

2024/2025, yang terdiri dari tiga kelas yaitu kelas II A, II B, II C masing-masing dengan 29 

peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, dimana 

peneliti memberikan kesempatan yang sama pada setiap subjek untuk dipilih. Penelitian ini 

dilaksanaan pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Data dikumpulkan melalui tes 

kemampuan pemahaman konsep yang terdiri dari 10 butir soal uraian yang telah diuji coba 

pada kelas II B MI Miftahul Huda, divalidasi, dan diuji reliabilitasnya dengan koefisien 

reliabilitas yaitu 0,689. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Keterlaksanaan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project. 

Keterlaksanaan model pembelajaran missouri mathematics project yang dilakukan oleh 

guru diukur menggunakan teknik pengambilan data secara observasi. Keterlaksanaan model 

pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Adapun hasil 

dari perhitungannya sebagai berikut: 

Penilaian = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  X 100 

Penilaian = 
16

18
  X 100 = 88,8 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh skor penilaian keterlaksanaan sebanyak 

88,8 maka keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran missouri mathematics 

project dikategorikan sangat baik. 

Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project Terhadap Pemahaman 

Konsep 

a) Uji Prasyarat 

1) Uji normalitas 

Kriteria pengambilan keputusan data uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov yaitu jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistribusi 

normal, namun jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Pada tabel 2 yang menunjukkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa pada 

kolom sig yang menunjukkan nilai signifikansi untuk data kelas kontrol dan 

eksperimen dalam uji Kolmogorov-Smirnov adalah ≥ 0,05 yang artinya, data dari kelas 

kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas 

Kriteria pengambilan keputusan data uji homogenitas menggunakan uji Levene 

yaitu jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data berasal dari sampel yang homogen, 

namun jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka data bukan berasal dari sampel yang 

homogen. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pre-test 

 

Pada tabel 3 hasil uji homogenitas pre-test, diketahui bahwa pada kolom sig 

yang menunjukkan nilai signifikansi untuk data pre-test pemahaman konsep kelas 

eksperimen dan kontrol berdasarkan rata-rata 0,375 ≥ 0,05 artinya data pre-test dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari sampel yang homogen. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Post-test 

 

Pada tabel 4 hasil uji homogenitas post-test, diketahui bahwa pada kolom sig 

yang menunjukkan nilai signifikansi untuk data post-test pemahaman konsep kelas 

eksperimen dan kontrol berdasarkan rata-rata 0,122 ≥ 0,05 artinya data post-test dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari sampel yang homogen. 

3) Uji Hipotesis 

Pada hasil uji normalitas dan uji homogenitas didapatkan bahwa data 

berdistribusi normal dan berasal dari sampel yang homogen, maka selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis dengan uji t. Dalam penelitian ini uji t yang digunakan adalah 

uji Independent Sample T-test. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran missouri 

mathematics project terhadap pemahaman konsep bangun datar 

kelas II. 
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Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran missouri mathematics 

project terhadap pemahaman konsep bangun datar kelas II. 

Kriteria pengambilan keputusan pada uji t yaitu apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap pemahaman konsep materi bangun 

datar. Namun apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) terhadap pemahaman konsep materi bangun datar. 

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-test 

 

Tabel 5 hasil uji Independent Sample T-test di atas menunjukkan bahwa nilai 

Sig. (2-tailed) adalah 0,000 ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap 

pemahaman konsep materi bangun datar. 

Pembahasan 

1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project. 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, perolehan skor 88,8 yang 

dikategorikan sangat baik sesuai pada tabel kategori keterlaksanaan pembelajaran dalam 

Uyun et al., (2023). Dalam penerapan model pembelajaran missouri mathematics project 

terdapat dua tahap pembelajaran yang terlewatkan pada kegiatan pendahuluan yaitu guru 

tidak menanyakan kabar peserta didik dan tidak mengabsen kehadiran peserta didik yang 

sesuai pada kegiatan pembelajaran modul ajar, namun hal tersebut tidak menjadi masalah 

atau kendala karena tidak mempengaruhi langkah-langkah pelaksanaan model 

pembelajaran missouri mathematics project. 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project Terhadap Pemahaman 

Konsep 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran missouri 

mathematics project terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas II MI 

Miftahul Huda. Penelitian yang dilakukan di MI Miftahul Huda melibatkan dua kelas, 

yaitu kelas II A sebagai kelas eksperimen dan kelas II C sebagai kelas kontrol, sebelum 
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diberikan perlakuan kedua kelas diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik. Adapun rata-rata nilai pre-test pada kelas eksperimen yaitu 50,28 sedangkan 

pre-test pada kelas kontrol memiliki rata-rata 42,97. Kemudian diberikan post-test rata-

rata nilai yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 72,55 nilai tersebut menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan peserta didik memiliki pemahaman konsep yang baik sedangkan nilai 

post-test pada kelas kontrol yaitu 62,17 yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

peserta didik kelas kontrol memiliki pemahaman konsep yang cukup sesuai dengan 

kategori pemahaman konsep yang terdapat pada penelitian Putri & Hakim (2022).  

Hal ini dikarenakan model pembelajaran missouri mathematics project memiliki 

langkah-langkah yang terstruktur yaitu pendahuluan, pengembangan, latihan terkontrol, 

kerja mandiri, dan penutup dengan berbagai latihan-latihan soal. Model pembelajaran 

tersebut memfokuskan keterampilan peserta didik melalui kerja sama dan diskusi, peserta 

didik diarahkan untuk saling membantu dan bertukar pikiran saat mengerjakan soal guna 

membantu peserta didik dalam kemampuan pemahaman konsep. Dalam penelitian ini 

terdapat 2 lembar tugas yaitu tugas kelompok dan tugas mandiri, pada tugas kelompok 

peserta didik yaitu menggunting bentuk bangun datar dan menempelkannya pada lembar 

yang telah disediakan. Kegiatan tersebut dapat mengajak peserta didik untuk lebih aktif 

terlibat dalam pembelajaran dan peserta didik dapat membentuk bangun datar menjadi 

bentuk baru secara langsung. Pada tugas mandiri peserta didik diminta untuk menarik garis 

dan mencari pasangan garis yang saling berhubungan, dengan tugas ini peserta didik 

mengidentifikasi dan mencocokkan berdasarkan kriteria tertentu yang melibatkan 

keterampilan berpikir logis. Hal ini sejalan dengan penelitian Ervinasari & Astuti (2023) 

bahwa dengan diberikan tugas kelompok dan mandiri dapat mempengaruhi pemahaman 

konsep peserta didik. 

 

5. KESIMPULAN 

Keterlaksanaan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam keterlaksanaan model 

pembelajaran missouri mathematics project pada kelas II A memperoleh skor penilaian 88,8 

dikategorikan sangat baik.  

Pengaruh Model Pembelajaran missouri mathematics project Terhadap Pemahaman 

Konsep 

Berdasarkan hasil uji analisis data yang telah diuraikan bahwa model pembalajaran 

missouri mathematics project berpengaruh terhadap pemahaman konsep bangun datar kelas II 
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yang dibuktikan melalui rata-rata nilai post-test kelas eksperimen 72,55 dan rata-rata nilai post-

test kelas kontrol 62,17. Selain dari nilai tersebut, diperkuat dengan hasil uji Independent 

Sample T-test yang menunjukkan bahwa signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05 sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran missouri mathematics project terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun 

datar kelas II MI Miftahul Huda. 

Saran 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

perlu dilakukan peenelitian lebih lanjut guna mengetahui pengaruh model pembelajaran 

missouri mathematics project dengan variabel yang lebih beragam atau melibatkan lebih 

banyak subyek penelitian. 
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